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ABSTRAK

Nyeri punggung bawah atau low back pain (LBP) adalah gangguan
musculoskeletal berasal ergomi yg salah . Nyeri punggung bawah yg lokasinya
antara batas costae dan gluteaus inferior yg lebih dari satu hari. Klafilasi nyeri
punggung bawah vyaitu akut serta kronis. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahuai penatalaksanaan infrared dan massage pada kasus low back pain

miogenik Metode penelelitian yg dipergunakan dalam menyusun Karya Tulis llmiah

ini merupakan pengakjian, diagnosa, anamnesis, intervensi. Metode
penatalaksanaan menggunakan infrared serta massage yg bertujuan buat mengurangi
nyeri serta spasme otot. Hasil yang didapatkan setelah dilakukan tapi 5 kali pada
tanggl 21 maret 2022 sampai dengan 05 april 2022 dengan diagnosa low back pain
(LBP) menggunakan metode infrared dan massage 1) pengurangan nyeri 2)
peningkatan kekuatan otot 3) peningkatan luas gerak sendi. Disarankan bagi pasien
dan keluarga untuk tetap melakukan latihan yang telah diberikan fisioterapi di
rumah secara rutin dan tetap menjaga pola hidup sehat.

Kata kunci : Low back pain, Infrared, Massage
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ABSTRACT

Low back pain (LBP) is a musculoskeletal disorder due to incorrect
ergonomics. Low back pain is defined as pain located between the costal margin
and the inferior gluteal fold that lasts more than one day. Low back pain is
classified as acute and chronic. The purpose of this study is to determine the
management of infrared and massage in cases of myogenic low back pain. The
research methods used in compiling this scientific paper were assessment,
diagnosis, history taking, and intervention. The management method used is
infrared and massage which aims to reduce pain and muscle spasm. The results
were obtained after 5 times on March 21%, 2022 to April 05", 2022 with the
diagnosis of low back pain (LBP) using infrared and massage methods 1) pain
reduction 2) increased muscle strength 3) increased joint range of motion. It is
recommended for patients and their families to continue to do exercises that have
been given physiotherapy at home on a regular basis and still maintain a healthy

lifestyle
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PENDAHULUAN

Nyeri punggung bawah atau low back pain
(LBP) ialah gangguanmusculoskeletal asal e
rgomi yg salah . Nyeri punggung

bawah umumnya lokasinya antara batas

costae serta lipatan gluteaus
inferior yang lebih berasal satu hari,.
(Rahmawati, A. 2021)

Prevelensi low back

pain pada Amerika serikat pada satu  tahun
berkisar antara 15% -20%. satu tahun
lebih dari 500.000 kasus nyeri punggung
bagianbawah pada 5 tahun angka peristiwa n
aik sebesar 59%. dari 500.000 masalah terse
but 85%  penderitanya berusia  18-56
tahun(Atmantika, 2014). Prevelensi low
back pain di Indonesia tahun
2017 sebanyak 18% semakintinggi sinkron b
ertambahnya usia yg terjadi pada usia
pertengahan 30  tahundanawal 40
tahun hingga usia akhir 50 tahun. Penyebab
low back pain 85%

nonspesifik, dampak kelainan pada jaringan

lunak, berupa cidera otot, ligament, spasme
atu keletihan otot. Penyebab
lain yg serius atu khusus antara lain : fraktur

vertebra, infeksi dan tumo (Ftrina, 2018)

Fisioterapi adalah salah satu
komponen penyelenggaraan kesehatan yg
berperan  aktif pada mengurangi
nyeri, dan  mengembalikan kemampuan
fungsional pasien guna meningkatkan
hayati sehat masyarakat. Terdapat banyak
cara yang dilakukan oleh fisioterpi dalam
mengatasi permasalahan nyeri punggung
bawah miogenik salah satunya dengan

menggunakan modalitas infrared dan

massage

Infrared(IR) ialah  sinar merah
yang dipancarkan untuk memperlancar
peradaran darah dan ketegangan otot.
Infrared memiliki panjang glombang 1,5-5,6
mikron dan memiliki radiasi hingga 5,6-
1000 mikron dan penetrasi  3,75cm.

(Ervolino&Gazze, 2016)



Massage adalah rileksasi pada
jaringan lunak yang menggunakan teknik

secara manual untuk  meningkatkan

penatalaksaan fisioterapi pada kasus low
back pain miogenik dengan metode
infrared dan massage

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunkan
infrared diman sinar yang mengahsilkan
gelombang panas supaya melancarkan
peredaran darah dan  menurunkan
ketegangan otot dan pada penelituan ini
muanggunakan metode massage diman
untuk meningjatkan felksibelitas dan

mengurangi kekakuan otot

HASIL PENELITIAN

Hasil studi kasus ini yang diberikan kepada
pasien dengan diagnose low back pain
miogenik di RSUD Ibnu Sina Gresik yang
dilakukan sebanyak 5 kali terapi mulai
tanggal 21 maret 2022 dengan modalitas
infrared dan massage didaptkan peningkatan

kekuatan otot meningkat, pemimgkatan luas

fleksibelitas, memberikan efek rileksasi, dan
mengurangai spasme dengan rangsangan

reseptor sensoris pada kulit(Prentice, 2012)

gerak sendi dan peningkatan fungsinoal

dibandingakan sebelum deberikan modalitas

1.6 Evaluasi

Evaluasi merupakan hasil terapi yang
dimulai dari awal terapi hingga selesai;
dalam kasus ini ada bebrapa hal yang perlu

di evaluasi, evaluasi dilakukan sebayak 5

kali terapi
Nyeri T1 T3 T5
Diam 1 1 1
Tekan 3 2 1
Gerak 2 2 1

Pada pasien Ny.S didapatkan hasil
evaluasi selama 5 Kkali terapi vyaitu
adanya penurunan nyeri tekan dan
bgerak. Pada awal terapi nyeri tekan

dalam nilai 3 dan nyeri gerak dengan



nilai 2 pada terapi kelima nyeri

berkurang menjadi 1

Otot T1 T3 T5
Rectus 4/5 4/4 5/5
abdominis 4/5 4/4 5/5
Dorsi

. 3/5 4/4 5/5
latisimus dan
ilicostalis
3/5 3/5 4/5
lumborum
M.  oblique

internus dan
m. rectus

abdominis

M oblique
externus

abdominis

Pada pasien Ny.S tersebut didapatkan
hasil pasien tidak mampu menggerakkan
otot lumbal. Pada terapi kelima pasien

mengalami peningkatan kekuatan otot.

Gerakan T1 T3 T5

Fleksi/ | 29°-0°- | 30°-0°- | 30°-0°-

ektnsir 80° 83° 85°

Lateral 28°-0°- | 29°-0°- | 30°-0°-

fleksi 30° 30° 30°
lumbal
Rotasi 40°- 43°- 45°-
lumbal 0°-40° | 0°-44° | 0°-45°

Hasil pemeriksaan LGS pada pasien Ny.S
setelah melakukan terapi sebanyak 5 kali
didapatkan pasien pengalami peningkatan
luas gerak sendi pada bagian punggung

bawah.

Pembahasan

Pada pasien atas nama Ny.S
berusia 61 tahun denagan diagnose low
back pain dilakukan terapi dengan
menggunakan modalitas infrared dan
massage guna mencegah terjadinya
dilakukan

spasme otot, setelah

pemeriksaan yang menjadi keluhan utama



yaitu pasien m ersakan nyeri pada area
punggungnya. Masah fisioterapi pada
kasus ini adalh (1)pasien kesulitan untuk
mengati posisi dari tidur ke duduk di
karenakan nyer(2) pasien mersakan sakit
ketika mengambil barang dalam posisi
membungkuk. Setelah dilakukan terapi
sebanyak 5 kali pasien mengalami
penurunan rasa nyeri kemudian dalam
pemeriksaan  nyeri  diikur  dengan
menggunakan VAS (visual analogue
scale), dan mengevaluasi derajat nyeri
pasien hingga pemeriksaan dievluasi
terakhir. Pada nyeri diproleh skor nyeri
gerak score (2) nyeri ringan nyeri diam
nilai (1) nyeri ringan nyeri tekan Nilai (3)
nyeri ringan. Pemeriksaan kekutan otot
diukur dengan menggunkan manual
muscle testing (MMT) pada pemeriksaan
pertama didapatkan nilai MMT (3) pada
lumbal dan pada pemeriksaan kedua
mengalami peningkatan dengan score (4)

dimana pasien mampu menggerakkan dan

mampu melawan tahanan minimal . Dan
pada pemeriksaan terakhir diproleh score
(5) dimna pasien mampu mengerakkan

melawan tahanan maksimal

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Nyeri punggung (low back pain)
yaitu nyeri yang diakibatkan spasme otot
faktor yang berhungan dengan postur,
kebiasaan tidur, posisi kerja, gangguan-
ganguan tersebut myebebkan nyeri pada
punggungnya. low back pain (LBP) artinya
gangguan musculoskeletal dari ergomi
yang keliru. Nyeri punggung bawah
diartikan nyeri yang lokasinya antara
batas costae dan lipatan gluteaus inferior
yang lebih asal satu hari. Hasil dari studi
kasus yang dilakukan, penulis mengambil
kesimpulan bah pasien Ny.S dengan keluhan
utama yaitu nyeri pada punggug saat ingin
menganti posisi dari tidur ke duduk. Dengan

problematika tersebut pasien diberikan



modalitas infrared dan massage. Setelah
dilakukan terapi sebanyak 5 kali terapi
didaptkan hasil bahwa nyeri berkurang serta
adanya peningkatan kekuatan otot dan

peningkatan luas gerak sendi.

1.1 Saran
a. Kepada pasien dan keluarga
Pasien serta kelurga disarankan
untuk selalu melakukan latihan yg
diberikan oleh fisioterapis dirumah
setelah balik berasal tempat
tinggal sakit secara rutin dan

mandiri sihingga  pasien  tidak

mengalami nyeri di pada
punggungnya. Penulis jua
menyarankan memebrikan

nutrisi yg baik  bagi pasien supaya
kekuatan otot pasien kembali

normal.

b. Kepada fisioterapis
Sebagai data dasar atau referensi
untuk  memeperbaiki  penelitian

dimasa yang akan  datang.

Fisioterapis juga memeberikan

latihan sesuai kebutuhan pasien

c. Kepada masyarakat

Disarankan untuk mejaga aktivtas,
pola makan dan rutin berolahraga,
serta melakukan latihan guna
mencegah komplikasi dan

mempercepat penyembuhan.
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